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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran , aktivitas peserta didik, kemampuan analisis peserta didik, dan respon peserta didik melalui penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi laju reaksi. Penelitian ini menggunakan rancangan One Grup Pretest-Posttest Design. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 1 SMA Kemala Bhayangkari 1 Surabaya. Instrumen yang digunakan meliputi lembar keterlaksanaan model pembelajaran, lembar aktivitas peserta didik, lembar tes kemampuan analisis, dan angket respon peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Kualitas keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing selama dua kali pertemuan dari fase satu hingga enam pada pertemuan I berturut-turut 82;82;84;75;81;83 dan pertemuan II berturut-turut 89;90;90;87;91;92 atau berada pada kriteria sangat baik. (2) Aktivitas peserta didik dalam dua kali pertemuan memiliki persentase waktu aktivitas yang berhubungan dengan menganalisis pada pertemuan I dan II berturut-turut sebesar 77,2% dan 81,99%. (3) Hasil kemampuan analisis peserta didik secara keseluruhan memiliki nilai rata-rata sebesar  89 dengan persentase gain score pada kriteria tinggi yaitu 85,81%. (4) Persentase respon peserta didik yaitu 87% setuju bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat melatihkan dan meningkatkan kemampuan analisis.
Kata Kunci: Model Inkuiri Terbimbing, Kemampuan Analisis, Laju Reaksi 

Abstract
This study aims to determine the applicability of the learning model, the student's activity, the analysis ability of students, and  students response through the implementation of guided inquiry learning model on reaction rate matter. The research uses One Group Pretest-Posttest Design. The subjects of this research are students of class XI IPA 1 SMA Kemala Bhayangkari 1 Surabaya. The instruments used observation sheets for learning models, student activity observation sheets, test of analysis abilities, and student response questionnaire. The result show that: (1)The quality implementation of  guided inquiry learning in two meetings from phases one until five at first meeting was 82;82;84;75;81;83 and second meeting was 89;90;90;87;91;92 or in very good criteria.(2) The activities of students in two meetings have percentage time activity related to analysis in meeting I and II  respectively 77,2% dan 81,99%.  (3) The results of the analysis ability of students as a whole have an average value of 89 with a percentage gain score on the high criteria of 85.81%. (4) The percentage of student responses that is 87% agrees that learning using the guided inquiry learning model can train and improve analytical skills.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan didefinisikan sebagai usaha yang sadar dan terencana dengan tujuan untuk menghadirkan suasana dan proses belajar agar peserta didik dapat dengan aktif mengembangkan potensi yang ada pada dirinya untuk memiliki kepribadian, kecerdasan, pengendalian diri,  dan keterampilan [1]. Dalam kimia akan mempelajari teori, deskripsi dan eksperimen yang akan dikaitkan serta dihubungkan [2]. Dalam materi kimia terdapat sub materi yang memiliki sifat konseptual, salah satunya  adalah faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Karakteristik dari sub materi faktor yang mempengaruhi laju reaksi ini adalah membutuhkan suatu pembuktian yang dapat dilakukan dengan cara melaksanakan percobaan, adapun kegiatan yang dilakukan adalah dengan mengobservasi, menyelidiki, menganalisis, serta menyimpulkan percobaan berdasarkan data yang didapatkan [3]. Sampai saat ini, materi laju reaksi digolongkan sebagai materi yang tidak mudah dipahami, sesuai dengan data hasil angket pra-penelitian diSMA Kemala Bhayangkari 1 Surabaya bahwa 83,3 % peserta ddik menggolongkan materi laju reaksi sebagai materi kimia yang sulit untuk dipahami.
Kemampuan analisis atau keterampilan anaisis merupakan kemampuan untuk menguraikan atau menggambarkan suatu masalah menjadi komponen atau bagian yang lebih kecil, selain itu juga mampu memahami serta menganalisis hubungan dari komponen - komponen tersebut [4]. Kemampuan peserta didik dalam analisis penting untuk dilatihkan dan ditingkatkan  karena sesuai dengan Permendikbud No.20 Tahun 2016 yang intinya bahwa lulusan satuan Pendidikan menengah diharapkan akan memiliki kompetensi pada tiga aspek yaitu pada sikap, kognitif, dan keterampilan [5]. Pada aspek kognitif, peserta didik diharapkan bisa memahami kemampuan atau keterampilan dalam analisis, maka dari itu penting untuk melatihkan kemampuan /keterampilan analisis pada peserta didik. Kemampuan dalam analisis terdiri dari tiga komponen yang meliputi analisis unsur,analisis hubungan, serta analisis prinsip -prinsip organisasi [6].
Kegiatan pembelajaran yang ada disekolah saat ini kurang melatihkan kemampuan analisis yang dibuktikan dari hasil angket pra-penelitian. Hasil angket pra-penelitian di SMA Kemala Bhayangkari 1 Surabaya adalah 88,9% peserta didik belum pernah melakukan kegiatan ataupun aktivitas yang berhubungan dengan komponen analisis unsur, 86,1% belum pernah melakukan aktivitas analisis hubungan, dan 77,7% belum melakukan kegiatan atau aktivitas yang berhubungan dengan komponen analisis prinsip organisasi ketika kegiatan pembelajaran. Data tersebut membuktikan kurangnya kegiatan yang berfungsi untuk melatihkan kemampuan analisis peserta didik. Indikator lain yang membuktikan pernyataan diatas adalah hasil soal pra penelitian kemampuan  analisis yang mencakup 3 komponen analisis, yaitu analisis unsur, analisis hubungan, dan analisis prinsip organisasi yang secara berturut hasil ketuntasan nya adalah 40,3%; 39,8%; dan 47,9%. Berdasarkan hasil tersebut, dalam pembelajaran dibutuhkan model pembelajaran yang bisa digunakan untuk membantu peserta didik untuk melatihkan kemampuan analisis. Contoh model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu inkuiri terbimbing.
Model inkuiri bisa di definisikan sebagai rangkaian dalam kegiatan pembelajaran yang lebih mementingkan aktivitas yang membutuhkan kemampuan atau keterampilan dalam berfikir secara kritis serta analitis [7]. Aktvitas pada pembelajaran ini dapat mengarahkan peserta didik untuk menemukan dan memahami konsep. Dalam model pembelajaran inkuri terbimbing terdapat enam fase yang meliputi sebagai berikut:  pemusatan perhatian peserta didik  dan menjelaskan proses inkuiri, menghadirkan fenomena atau masalah, perumusan hipotesis untuk menjelaskan suatu masalah, mengumpulkan  data untuk menguji hipotesis, merumuskan penjelasan dan/atau kesimpulan, serta yang terakhir adalah merefleksikan proses berpikir yang digunakan selama penyelidikan [8].
Fase pada inkuiri terbimbing mempunyai hubungan dengan aktivitas menganalisis. Pada fase menghadirkan masalah inkuiri atau fenomena, peserta didik berlatih dan mempelajari komponen analisis unsur yaitu dengan merumuskan atau mengidentifikasi masalah. Pada fase ketiga, peserta didik dilatih tentang komponen analisis hubungan yang tampak pada kegiatan perumusan hipotesis dan analisis komponen unsur berupa kegiatan untuk menentukan variabel eksperimen. Pada fase ke empat, peserta didik dilatih tentang komponen analisis hubungan berupa analisis data dan soal latihan. Pada fase atau tahap kelima, peserta didik dilatih tentang komponen analisis prinsip organisasi yang terwujud dalam aktivitas merumuskan kesimpulan sebagai manifestasi dari konsep-konsep materi yang terdapat dalam kegiatan pembelajaran. 
Adapun penelitian yang berkaitan dengan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing, terbukti bisa digunakan untuk melatihkan dan meningkatkan kemampuan/ keterampilan analisis dari peserta didik. Pada penelitian penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi kesetimbangan kimia dapat melatihkan keterampilan berpikir analisis yang ditunjukkan dengan  persentase ketuntasan pada semua aspek analisis sebesar 94% [9]. Penelitian lain memberikan hasil bahwa dengan diterapkannya model inkuiri  terbimbing maka dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam aspek analisis yang dibuktikan dengan peningkatan nilai pretest-posttest peserta didik dalam kriteria tinggi sebesar 43% dan kriteria sedang 53% [10].
Berlandaskan deskripsi tersebut, maka dari itu peneliti melaksanakan penelitian berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada Materi Laju Reaksi Berbantuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk Meningkatkan Kemampuan Analisis Peserta Didik Kelas XI”. 
METODE PENELITIAN 
Jenis dari penelitian yang dilakukan adalah penelitian pre-experimental, yaitu menggunakan satu kelas saja tanpa adanya kelas control [11]. Adapun subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 1 SMA Kemala Bhayangkari 1 Surabaya dengan jumlah total 32 peserta didik. Materi yang digunakan untuk penelitian adalah faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Desain yang dipakai dalam penelitian ini adalah One Grup Pretest Posttest Design , diterapkan hanya pada satu kelompok kelas tanpa menggunakan kelompok kontrol/pembanding [12]. Desain ini merupakan perbandingan hasil pre-test dan post-test yang diperkirakan sebagau hasil perlakuan , yaitu model inkuiri terbimbing.
	O1
	X
	O2


	O1
	=
	Pretest (kemampuan awal dari peserta didik sebelum penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing).

	X
	=
	Perlakuan (penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing).

	O2
	=
	Posttest (kemampuan akhir peserta didik setelah diperlakukan model inkuiri terbimbing).


Penelitian ini menggunakan perangkat silabus, RPP,dan LKPD. Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang lebih lengkap. Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti  [13]. Instrumen yang pakai adalah lembar observasi keterlaksanaan model inkuiri terbimbing, lembar pengamatan aktivitas peserta didik, lembar tes kemampuan analisis, dan lembar angket respon. Perangkat dan instrumen penelitian ini sudah melewati tahap telaah dan validasi oleh dosen pembimbing dan validator. Metode observasi atau pengamatan digunakan untuk mengamati keterlaksanaan dari model pembelajaran ikuiri terbimbing dan kegiatan/ aktivitas peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Metode tes digunakan untuk menilai kemampuan/keterampilan analisis peserta didik yang diketahui dari hasil pretest dan posttest, serta metode angket untuk mendapatkan data respon dari peserta didik setelah menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing.
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Tujuan dari observasi terlaksananya model pembelajaran adalah untuk mendapatkan hasil kualitas guru dalam pembelajaran dikelas. Keterlaksanaan model pembelajaran dinilai dengan skala 0-4 di setiap langkahnya. Rumus perhitungan untuk perolehan skor akhir adalah sebagai berikut:
Skor yang didapatkan disesuaikan dengan kriteria yang disajikan pada tabel 1 berikut.
Tabel  1. Kriteria keterlaksanaan model   pembelajaran
	Skor
	Kriteria

	0 - 25

26 - 50

51 - 75

76 - 100
	Tidak Baik

Cukup Baik

Baik

Sangat Baik


                                                     
         [14] 
Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan terlaksaa apabila guru dalam mengelola pembelajaran telah memperoleh skor diatas 50 atau berada pada kriteria baik dan sangat baik.
Observasi atau pengamatan aktivitas peserta didik bertujuan untuk melihat aktivitas peserta didik yang relevan atau sesuai ketika pembelajaran dilaksanakan dengan sintaks dari model pembelajaran inkuiri terbimbing. Aktivitas/kegiatan peserta didik dianalisis dengan rumus berikut:
 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



Dari hasil persentase, dikatakan bahwa peserta didik beraktivitas dengan baik dan dapat  meningkatkan keterampilan menganalisis jika persentase aktivitas peserta didik yang terkait dengan pembelajaran lebih dari sama dengan 61%.
Hasil tes kemampuan analisis digunakan untuk melihat ada atau tidaknya peningkatan sebelum dan sesudah model pembelajaran inkuiri terbimbing diterapkan. Peningkatan keterampilan/ kemampuan analisis peserta didik bisa diketahui berdasarkan hasil pre dan post test pada materi faktor - faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Nilainya dihitung dengan rumus berikut::
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Peningkatan keterampilan/kemampuan analisis peserta didik, dapat ditentukan dengan mencari nilai  N-Gain ,menggunakan rumus sebagai berikut:
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Hasil N-Gain diinterpretasikan dengan kategori yang sesuai pada  Tabel 2 berikut ini :
Tabel 2. N-Gain Skor
	Skor
	Kriteria
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	Tinggi
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         [15]
Untuk mengetahui ada dan tidaknya pengaruh atau efek dari model pembelajaran inkuri terbimbing pada hasil pretest dan posttest  peserta didik, dapat dianalisis menggunakan Paired sample t-test dengan SPSS.

Lembar angket respon peserta didik berfungsi untuk mendapatkan hasil respon peserta didik pada pembelajaran yang menerapkan model inkuiri terbimbing. Hasil analisis kuantitatif diukur menggunakan skala Guttman [16]

Tabel 3. Skala Guttman

	Skala Guttman

	1
	Ya

	0
	Tidak







[16]

.Hasil respon dihitung menggunakan rumus berikut :

Jika peserta didik yang menjawab positif mencapai persentase ≥ 61% maka dianggap seluruh peserta didik setuju dan mempunyai tanggapan yang positif terhadap pernyataan tersebut dan model pembelajaran inkuiri terbimbing ini efektif untuk digunakan dalam proses belajar peserta didik.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterlaksanaan Model Pembelajaran
Keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam penelitian ini diamati dengan mengamati pelaksanaan langkah-langkah pembelajaran pada RPP serta praktik guru selama pembelajaran dikelas. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui kualitas praktik mengajar guru selama pembelajaran dikelas. Pengamat yang melakukan observasi keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah tiga mahasiswa Pendidikan kimia yang sejawat, observasi dilakukan pada dua pertemuan.Hasil dari observasi keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang dilakukan selama 2 pertemuan ditampilkan dalam Gambar 1 berikut ini.
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Gambar 1 .Keterlaksanaan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Pada gambar 1 ditunjukkan skor keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dari fase pertama samping fase keenam pada pertemuan I dan II mengalami kenaikan yang menunjukkan jika guru bisa menerapkan atau melaksanakan fase dari model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan kategori baik. Hasil yang ditampilkan pada gambar diatas adalah skor setiap fase dari pertemuan 1 dan 2 memiliki kategori baik dan sangat baik. Dari kategori ini dapat dikatakan bahwa guru mempunyai kemampuan dalam pengelolaan kelas karena selama pembelajaran sudah baik dan runtut sesuai RPP, sehingga dalam pembelajaran ini dapat melatihkan dan meningkatkan kemampuan analisis peserta didik.
Observasi terhadap keterlaksanaan dari model pembelajaran inkuiri terbimbing ini  menggunakan instreumen lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Tujuannya adalah guna mengetahui apakah pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan sintaks yang ada. Sintaks inkuiri terbimbing yang digunakan dalam penelitian ini ada 6 fase meliputi : pemusatan perhatian peserta didik  dan menjelaskan proses inkuiri, menghadirkan fenomena atau masalah, perumusan hipotesis untuk menjelaskan suatu masalah, mengumpulkan  data untuk menguji hipotesis, merumuskan penjelasan dan/atau kesimpulan, serta yang terakhir adalah merefleksikan proses berpikir yang digunakan selama penyelidikan.
Peneliti berperan sebagai seorang guru yang merupakan fasilitator dan pembimbing untuk peserta didik. Tujuannya adalah agar peserta didik bisa meningkatkan dan melatihkan kemampuan analisis nya untuk menemukan konsep yang berhubungan dengan sub materi faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Dengan ini, peserta didik bisa lebih aktif serta analitis dalam pembelajaran. 

Fase 1 merupakan pemusatan perhatian peserta didik  dan menjelaskan tentang proses inkuiri. Kegiatan pembelajarannya meliputi: pemusatan perhatian peserta didik, memberikan apersepsi yaitu mereview kembali materi yang berkaitan dengan laju reaksi serta teori tumbukan untuk memancing peserta didik agar mengingat kembali materi yang sudah dipelajari dan memudahkan materi selanjutnya, selanjutnya yaitu memberikan motivasi dengan memberikan gambar atau fenomena yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, serta yang terakhir yaitu pemberian acuan. Dalam gambar 1 dapat dilihat bahwa skor keterlaksanaan pada pembelajaran   pertemuan 1 memiliki skor 82, sedangkan skor pertemuan ke 2 meningkat menjadi 89.
Pada fase 2, langkah pembelajarannya adalah membentuk kelompok, membagikan LKPD, serta memberikan instruksi pada peserta didik agar membaca dan kemudian memahami fenomena yang tercantum di LKPD. Pada pembelajaran pertemuan 1 mendapatkan skor 82 dan pada pertemuan 2 skornya adalah 90. Langkah pembelajaran pada fase 3 meliputi: identifikasi masalah, merumuskan masalah, menyusun hipotesis, dan menentukan variable percobaan. Hasil skor pertemuan 1 serta pertemuan 2 berturut-turut adalah 84 dan 90.
Fase 4 adalah Mendorong peserta didik untuk mengumpulkan data untuk menguji hipotesis dengan cara mengumpulkan dan mengorganisasikan data yang telah didapat. Pertemuan 1 memperoleh skor 75 dan pada pertemuan 2 memperoleh skor 87. Langkah pembelajaran pada fase 5 meliputi: peserta didik mengolah data,  menganalisis data, diskusi, mengkomunikasikan hasil yang didapat, dan juga merumuskan kesimpulan. Skor keterlaksanaan pada pertemuan 1 dan 2 adalah 81 dan 91.

Fase terakhir dalam model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah merefleksikan masalah serta proses berpikir selama eksplorasi/ penyelidikan yaitu dengan memberikan penguatan serta memberikan reward pada kelompok yang aktif selama pembelajaran. Pertemuan 1 memperoleh skor keterlaksanaan 83 dan skor pada pertemuan 2 adalah 92. 

Berdasarkan hasil analisis data untuk keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing, dapat disimpulkan bahwa guru mampu untuk menerapkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran sesuai fase-fase yang ada untuk melatihkan dan meningkatkan kemampuan analisis peserta didik.

Aktivitas Peserta Didik

Aktivitas atau kegiatan dari peserta didik ketika pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing dihitung dengan cara mengamati kegiatan/aktivitas peserta didik yang paling dominan dengan durasi setiap tiga menit serta diobservasi oleh tiga pengamat. Tujuan dari pengamatan ini adalah untuk menilai kesungguhan peserta didik dalam belajar dan berlatih kemampuan analisis, serta untuk mengetahui  persentase aktivitas atau kegiatan yang sesuai dengan langkah pembelajaran inkuiri terbimbing.

Aktivitas dari peserta didik dalam dua sesi dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing menunjukkan jika peserta didik benar-benar mempraktikkan dan berlatih analisis. Hal ini terlihat dari persentase waktu kegiatan yang terkait dengan menganalisis di pertemuan 1 dan 2 yaitu sebesar 77,2% dan 81,99% . Selain itu, persentase aktivitas peserta didik yang sesuai/relevan dengan kegiatan pembelajaran di pertemuan 1 dan 2 adalah 94,16% dan 97,11%.
Kemampuan Analisis Peserta Didik
Peningkatan kemampuan analisis dari peserta didik bisa didapatkan melalui hasil skor pretest yang diambil sebelum pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing dan hasil skor posttest diambil pada akhir pembelajaran, yaitu setelah diterapkannya model inkuiri terbimbing. Tujuan dari analisis data ini adalah untuk membandingkan kemampuan peserta didik dalam analisis, sebelum dan seudah diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbing.
Kemampuan analisis yang dilatihkan dalam penelitian ini adalah analisis unsur, analisis hubungan, dan analisis prinsip-prinsip organisasi. Dalam analisis unsur, ditampilkan indikator masalah atau fenomena yang berhubungan dengan keadaan/kehidupan sehari-hari, tugas dari peserta didik adalah memecahkan elemen atau unsur yang terdapat dalam masalah terkait. Analisis hubungan berisi arahan dan instruksi kepada peserta didik untuk bisa menganalisis hubungan yang ada pada masalah yang disajikan dengan cara mengorganisasikan data pengamatan yang didapatkan. Sedangkan analisis prinsip-prinsip organisasi berupa merumuskan indikator dengan konsep teori yang relevan.

Fase menghadirkan masalah inkuiri atau fenomena, peserta didik berlatih analisis unsur yang kegiatannya adalah merumuskan suatu masalah. Pada fase ketiga, peserta didik berlatih analisis hubungan yang kegiatannya berupa perumusan hipotesis serta berlatih analisis unsur yang bentuk kegiatannya adalah menentukan variable suatu percobaan. Pada fase ke empat, berlatih analisis yang kegiatannya adalah melakukan analisis data dan soal latihan. Pada fase kelima, peserta didik berlatih analisis prinsip-prinsip organisasi, kegiatannya adalah merumuskan kesimpulan.

Pengaruh dari perlakuan selama penelitian yaitu model pembelajaran inkuri terbimbing terhadap peningkatan kemampuan analisis dari peserta didik, didapatkan berdasarkan hasil pretest dan posttest  yang kemudian dianalisis menggunakan Paired sample t - test. Hasil yang didapatkan tercantum dalam Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Hasil uji Paired sample t-test
	Data
	Rata-rata
	n
	T
	Sig.(2-tailed)

	Pretest
posttest
	21,8
89,1
	30
30
	-33,00
	0,00


Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa sig.2 tailed yang didapatkan sebesar 0,00, hal ini menunjukkan bahwa perlakuan atau model pembelajaran inkuiri terbimbing yang diterapkan memiliki pengaruh yang signifikan dan besar terhadap kemampuan analisis peserta didik. Adapun untuk melihat berapa besar peningkatan nya dilakukan dengan uji gain . Hasil kemampuan analisis peserta didik dihitung secara keseluruhan memiliki nilai rata-rata 89 dengan persentase gain score pada kriteria tinggi yaitu 85,81%.    Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing sangat efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan analisis peserta didik. Adapun hasil skor N-gain masing-masing komponen kemampuan analisis dari peserta didik, ditampilkan melalui gambar 2 berikut. 
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Gambar 2. Kemampuan Analisis Peserta Didik

Berdasarkan gambar 2 diatas, pada komponen analisis unsur persentase gain score yang didapatkan pada kriteria tinggi sampai dengan rendah berturut-turut adalah 83,33%, 16,67%, dan 0%. Pada komponen analisis hubungan, persentase gain score yang didapatkan pada kriteria tinggi sampai dengan rendah berturut-turut adalah 86,67%, 13,33%, dan 0%. Pada komponen analisis prinsip-prinsip organisasi, hasil persentase gain score nya adalah 90%  pada kriteria tinggi dan 10% pada kriteria rendah. 
Berdasarkan hasil data tersebut, menunjukkan jika model pembelajaran inkuiri terbimbing bisa digunakan dalam melatihkan serta meningkatkan kemampuan analisis peserta didik. Hasil ini juga didukung secara teori yaitu salah satu yang menjadi tujuan dari pembelajaran inkuiri terbimbing adalah agar bisa mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik secara logis, analitis dan kritis [17].
Respon Peserta Didik

Respon dari peserta didik dapat diketahui dengan menggunakan angket yaitu digunakan untuk mendata respon peserta didik terhadap pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan menganalisis dari peserta didik pada materi faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Hasil jawaban dianalisis menggunakan skala penilaian Guttman, jika siswa menjawab “ya” maka skornya 1. tetapi jika siswa menjawab “tidak” maka skornya 0 [16].
Adapun respndennya berjumlah 30 peserta didik. Hasil respon peserta didik ditampilkan dalam gambar 3 dibawah ini.
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 Gambar 3. Respon Peserta Didik
Berdasarkan gambar tersebut, menunjukkan bahwa 87% atau 26 peserta didik mengatakan bahwa pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing bisa melatihkan dan meningkatkan kemampuan analisis, khususnya dalam sub materi faktor yang mempengaruhi laju reaksi. Sedangkan 13% atau 4 pesera didik menjawab tidak. Karena persentasenya diatas ≥ 61% maka dianggap seluruh peserta didik setuju dan mempunyai tanggapan yang positif terhadap pernyataan tersebut dan model inkuiri terbimbing ini efektif untuk digunakan dalam proses belajar peserta didik.
PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing selama dua kali pertemuan memiliki skor kualitas dari fase satu hingga enam pada pertemuan I berturut-turut 82, 82, 84, 75, 81, 83 dan pertemuan II berturut-turut 89, 90, 90, 87, 91, dan 92. Kriterianya yaitu baik dan sangat baik.
2. Aktivitas peserta didik pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 yaitu memiliki persentase waktu aktivitas menganalisis berturut- turut sebesar 77,2% dan 81,99%.
3. Hasil kemampuan analisis peserta didik secara keseluruhan memiliki nilai rata-rata sebesar  89 dengan persentase gain score pada kriteria tinggi yaitu 85,81%.       pada komponen analisis unsur persentase gain score pada kriteria tinggi, sedang, dan rendah berturut-turut sebesar 83,33%, 16,67%, dan 0%. Pada komponen analisis sebesar 86,67%, 13,33%, dan 0%. Pada komponen analisis prinsip-prinsip organisasi yaitu 90%, 10%, dan 0%. Hasil ini menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis pendekatan saintifik berbantuan LKPD efektif untuk meningkatkan kemampuan analisis peserta didik.
4. Persentase respon peserta didik yaitu 87% atau 26 peserta didik mengatakan bahwa pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat melatihkan dan meningkatkan kemampuan analisis dalam sub materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi.
Saran

1. Guru hendaknya harus lebih mengawasi saat kegiatan yang dilakukan secara berkelompok, sehingga nantinya semua peserta didik dapat terlibat aktif dalam pembelajaran.
2. Guru perlu memperhatikan dengan teliti alokasi waktu dari setiap kegiatan pembelajaran, hal ini dilakukan agar proses belajar bisa lebih efektif.
3. Guru hendaknya memperhatikan faktor yang bisa mempengaruhi efektivitas suatu pembelajaran sehingga bisa lebih memaksimalkan latihan kemampuan analisis peserta didik.
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